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Abstract 
Persipda Salatiga has many kind of facilities, one of them is multimedia room. 
 This room is used as a meeting room equipped with audio visual services. The number of 
visitors who use the facilities in multimedia room is quite a lot, but the number of 
facilities is so limited that requires time management, so every visitor can enjoy that 
multimedia room’s facilities. Visitors can use some services of multimedia room by 
signing the reservation first in order to get the schedule. Therefore, a system is needed to 
manage the reservation data. This web-based system is designed using CodeIgniter 
framework with MVC architecture to make some  funtions of revervation data 
management. 
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Abstrak 
Persipda Salatiga memiliki banyak fasilitas, salah satunya yaitu ruang 
multimedia. Ruang digunakan sebagai tempat pertemuan yang dilengkapi dengan layanan 
audio visual. Jumlah pengunjung yang menggunakan fasilitas di ruang multimedia cukup 
banyak, tetapi jumlah fasilitas  yang terdapat di ruang multimedia sangat terbatas 
sehingga membutuhkan manajemen waktu agar semua pengunjung dapat menikmati 
fasilitas yang tersedia. Pengunjung dapat menggunakan layanan ruang multimedia dengan 
cara melakukan reservasi terlebih dahulu agar dapat dilakukan penjadwalan. Oleh karena 
itu, diperlukan sistem untuk mengelola data reservasi di ruang multimedia. Sistem ini 
berbasis web dimana sistem ini dirancang dengan menggunakan Framework CodeIgniter 
dengan arsitektur MVC untuk membuat fungsi pengelolaan data reservasi. 
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Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga merupakan satu-satunya 
perpustakaan milik pemerintah Kota Salatiga yang berada di pusat kota. 
Perpustakaan ini memberikan wadah bagi masyarakat yang ingin menambah 
wawasan dan pengetahuan dengan membaca. Banyaknya buku yang tersedia di 
perpustakaan ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sebagai bahan untuk 
referensi. Selain menyediakan buku, Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota 
Salatiga juga menyediakan fasilitas lain salah satunya yaitu ruang multimedia 
yang dapat dimanfaatkan sebagai tempat pertemuan yang dilengkapi dengan 
layanan audio visual. Banyak masyarakat yang memanfaatkan fasilitas tersebut 
untuk acara-acara tertentu mulai dari kalangan instansi pemerintahan, anak 
sekolah, mahasiswa, maupun umum. Untuk mengenal lebih dalam tentang 
perpustakaan, tidak sedikit sekolah yang mengajak murid-muridnya untuk 
berkunjung ke perpustakaan saat masa jeda sekolah tiba. Disana para murid dapat 
membaca buku-buku yang ada dan dapat menonton film edukatif bersama-sama. 
Sekalinya datang untuk berkunjung tidak hanya satu atau dua sekolah saja 
melainkan dalam sehari dapat tiga sampai empat sekolah yang berkunjung ke 
perpustakaan dengan jumlah sekitar 270 siswa. Sehingga dibutuhkan manajemen 
waktu agar semua sekolah dapat terjangkau masuk ke dalam perpustakaan dan 
menikmati fasilitas yang tersedia. Dikarenakan terbatasnya fasilitas ruang 
multimedia yang hanya mencukupi tidak lebih dari 50 orang, maka pegawai 
perpustakaan berinisiatif untuk membuat jadwal kunjungan ke perpustakaan 
terutama untuk kunjungan ruang multimedia. Oleh karena itu, bagi pengunjung 
yang ingin berkunjung dalam jumlah yang banyak diwajibkan untuk melakukan 
reservasi terlebih dahulu dengan cara datang langsung ke kantor perpustakaan 
dengan menyertakan surat pengantar ijin untuk menggunakan tempat dari instansi 
yang bersangkutan. Selanjutnya pegawai perpustakaan akan mencatat data 
reservasi tersebut ke dalam buku yang nantinya akan digunakan untuk menyusun 
jadwal kunjungan ruang multimedia. Hal ini membutuhkan waktu yang lama 
karena pegawai harus mengecek data reservasi sebelumnya dalam buku secara 
satu per satu agar tidak terjadi benturan jadwal kunjungan dengan yang lainnya. 
Kemudian saat hari kunjungan tiba, pengunjung diwajibkan melakukan absensi 
untuk mengetahui kehadiran pengunjung. Absensi ini juga dilakukan dengan cara 
mencatat dalam buku. Dengan sistem yang saat ini masih digunakan yaitu sistem 
catat mencatat tersebut maka terkadang pegawai mengalami kesalahan saat 
mencatat data reservasi sehingga dapat menimbulkan terjadinya bentrokan jadwal. 
Selain itu, pegawai juga dapat lalai dalam memberikan absensi kepada 
pengunjung yang telah hadir. Oleh karena itu, diperlukan sistem teknologi yang 
tidak membutuhkan waktu lama dalam mengoperasikannya dan dapat dengan 
mudah untuk diterapkan kapan saja dan dimana saja, serta demi mengurangi 
tindak kesalahan dan kelalaian tersebut. 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka dirancanglah sebuah sistem 
berbasis web dimana sistem ini dibangun dengan menggunakan Framework 
CodeIgniter. Karena dengan sistem yang dirancang dengan berbasis web dapat 
diakses oleh masyarakat dari jarak jauh, sehingga masyarakat yang ingin 
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melakukan reservasi tidak perlu datang langsung ke perpustakaan. Framework 
CodeIgniter merupakan framework dengan arsitektur MVC sehingga sistem yang 
dibuat dapat dikelola dengan cara yang lebih mudah dibandingkan dengan 
menggunakan pola procedural dengan function. Framework CodeIgniter adalah 
framework PHP yang sangat sangat ringan dan cepat dibandingkan dengan 
framewok lainnya, proses instalasinya sangat mudah, selain itu sangat membantu 
dalam membangun link. Hal ini sangat bermanfaat ketika proyek akan 
dipindahkan dari satu domain ke domain yang lainnya. Oleh sebab itu, diharapkan 
sistem ini dapat membantu mempermudah bagi yang ingin melakukan reservasi, 
mempermudah pegawai dalam mengelola data reservasi, serta mempermudah 
pengunjung dalam melakukan absensi kunjungan ruang multimedia di 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga. 
2. Kajian Pustaka 
Pada penelitian yang berjudul Rancang Bangun Sistem Informasi 
Reservasi Sewa Kamar Hotel Berbasis Web Studi Kasus : Hotel Gren Mandarin 
Pekalongan menggunakan bahasa Pemrograman PHP dan database MySQL 
menghasilkan halaman web yang terdiri dari halaman utama user umum, halaman 
reservasi kamar, halaman informasi kamar, halaman konfirmasi pembayaran, 
halaman feedback, halaman about us, halaman contact us, dan halaman 
administrator yang terdiri dari halaman laporan data reservasi, halaman laporan 
data pembayaran, dan halaman laporan feedback. Dengan adanya sistem ini, 
pemesanan kamar tidak harus dilakukan dengan cara datang langsung ke hotel 
karena hal tersebut kurang efektif jika ada tamu yang ingin menginap berasal dari 
luar kota, tetapi kini dapat dilakukan melalui online dengan cara membuka 
website hotel tersebut. Selain itu dengan adanya web ini maka untuk kedepannya 
Hotel Gren Mandarin akan lebih dikenal oleh masyarakat sekitar maupun luar 
kota [1]. 
Pada penelitian lain yang berjudul Perancangan dan Implementasi Sistem 
Informasi Absensi Satpam UKSW menggunakan Framework Zend dapat 
digunakan untuk pengembangan sistem informasi absensi Satpam UKSW yang 
dapat memberikan informasi jadwal bagi Satpam UKSW, dapat merekam jam 
mulai dan jam selesai kerja, dan dapat membantu proses pelaporan tugas jaga 
Satpam UKSW [2]. 
Berdasarkan penelitian terdahulu terkait dengan reservasi dan absensi 
maka akan dilakukan penelitian mengenai sistem reservasi dan absensi kunjungan 
ruang multimedia di Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga dengan 
menggunakan Framework CodeIgniter. Web yang dibangun terdiri dari dua fungsi 
utama yaitu sistem reservasi ruangan dan sistem absensi kehadiran pengunjung. 
Sistem reservasi ruangan dapat dilakukan melalui online dengan membuka web 
tersebut kemudian mengisi form pendaftaran. Sistem absensi kehadiran 
pengunjung dilakukan pada saat hari pelaksanaan acara tersebut. Sistem tersebut 
diharapkan dapat mempermudah dan mempercepat proses masyarakat dalam 
melakukan reservasi dan absensi kunjungan ruang multimedia, serta pegawai 
dalam melakukan pengolahan data reservasi dan absensi tersebut. 
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Sistem merupakan kumpulan elemen yang saling berinteraksi dan berelasi 
yang dilihat sebagai satu kesatuan yang dirancang untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu yang telah ditetapkan. Suatu sistem perlu dikembangkan untuk 
memecahkan permasalahan yang ditimbulkan oleh sistem yang lama. Suatu sistem 
memiliki beberapa karateristik yaitu komponen atau elemen, batasan sistem, 
lingkungan luar sistem, penghubung sistem, masukan sistem, luaran sistem atau 
output, proses, dan sasaran sistem [3].  
Reservasi atau pemesanan berasal dari kata pesan yang artinya adalah 
setiap pemberitahuan, kata, atau komunikasi baik lisan maupun tertulis, yang 
dikirimkan dari satu orang ke orang lain. Pesan menjadi inti dari setiap proses 
komunikasi yang terjalin. Pemesanan dalam bahasa Inggris adalah Reservation 
yang berasal dari kata “to reserve” yaitu menyediakan atau mempersiapkan 
tempat sebelumnya. Sedangkan reservation adalah pemesanan suatu tempat 
fasilitas [4]. 
Absensi adalah daftar kehadiran pegawai, atau siswa, atau guru yang berisi 
jam datang dan jam pulang serta alasan atau keterangan kehadirannya. Absensi ini 
berkaitan dengan penerapan disiplin yang ditentukan oleh masing-masing 
perusahaan atau institusi [5]. 
CodeIgniter adalah salah satu aplikasi open source yang berupa 
framework dengan model yang terdiri dari MVC (Model, View, Controller) untuk 
membangun suatu website yang bersifat dinamis dengan memanfaatkan bahasa 
pemrograman PHP (Personal Home Page). CodeIgniter sangat memudahkan bagi 
programmer dalam membangun aplikasi website dari awal dengan cepat dan 
mudah. Proses mengalirnya data pada sistem yang menggunakan Framework 





Gambar 1 Proses Aliran Data dengan Framework CI [6] 
Gambar 1 menjelaskan tentang proses mengalirnya data menggunakan 
Framework CodeIginter yaitu : 
1. index.php berfungsi sebagai front controller, menginisialisasi base resource 
untuk menjalankan CI. 
2. Router berfungsi untuk memeriksa HTTP request untuk menentukan apa 
yang harus dilakukan dengannya. 
3. Jika Cache aktif, maka hasilnya akan langsung dikirimkan ke browser dengan 
mengabaikan aliran data normal. 
4. Security, sebelum controller dimuat, HTTP request dan data yang dikirimkan 
user akan difilter untuk keamanan. 
5. Controller memuat model, core libraries, plugins, helpers, dan semua 
resource yang diperlukan untuk memproses request. 
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6. Akhirnya  View yang dihasilkan akan dikirim ke browser. Jika cache aktif, 
maka view akan disimpan sebagai cache dahulu, sehingga pada request 
berikutnya langsung ditampilkan. 
3. Metode dan Perancangan Sistem 
 
Perancangan sistem reservasi dan absensi kunjungan ruang multimedia 
diselesaikan melalui tahapan yang terbagi dalam empat tahapan, yaitu : 1) 
Identifikasi masalah, 2) Perancangan sistem, 3) Implementasi sistem, dan 4) 










Gambar 2 Tahapan Penelitian 
Gambar 2 merupakan tahapan penelitian, dijelaskan sebagai berikut: Tahap 
pertama: Identifikasi masalah, yaitu melakukan identifikasi terhadap 
permasalahan yang ada dengan melakukan wawancara untuk mendapatkan 
informasi dan data terkait dengan sistem reservasi dan absensi ruang multimedia, 
Framework CodeIgniter, serta mengawasi proses bisnisnya dari sistem reservasi 
dan absensi ruang multimedia di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota 
Salatiga. Tahap kedua: Perancangan sistem, yaitu melakukan perancangan sistem 
yang meliputi perancangan proses menggunakan diagram Unified Modelling 
Language (UML) yang bertujuan untuk menggambarkan secara jelas alur yang 
ada pada sistem yang akan dibangun. Perancangan proses menggunakan UML 
meliputi use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class 
diagram. Kemudian dilakukan perancangan database meliputi tabel-tabel yang 
akan digunakan dalam sistem, dan selanjutnya perancangan antarmuka yaitu 
model view controller. Tahap ketiga: Implementasi sistem, yaitu membuat 
aplikasi web sesuai perancangan proses pada tahap kedua sesuai kebutuhan sistem 
berdasarkan perancangan sistem yang telah dilakukan. Tahap keempat: Pengujian 
sistem dan analisis hasil pengujian, yaitu melakukan pengujian terhadap sistem 
yang telah dibuat, kemudian analisa hasil pengujiannya dengan cara melihat 
apakah aplikasi yang telah dibuat sudah sesuai dengan yang diharapkan atau tidak 
ada error, jika belum sesuai maka akan dilakukan perbaikan. 
Pada tahap pengidentifikasian masalah, wawancara yang dilakukan yaitu 
dengan cara tanya jawab langsung kepada pegawai Kantor Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kota Salatiga yang menangani bagian reservasi dan absensi 
kunjungan ruang multimedia yaitu Bapak Rinaldi Anggoro Shakti untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam pembuatan sistem. Berdasarkan hasil 
wawancara permasalahan yang ada didefinisikan sebagai berikut: 1) Dibutuhkan 
Identifikasi Masalah 
Implementasi Sistem 







Datang ke Perpus memesan ruangan 
dengan membawa surat pengantar






sistem untuk mengelola data reservasi dan absensi kunjungan ruang multimedia 
yang berbasis web. 2) Dibutuhkan sistem yang dapat diterapkan dengan mudah 
dan cepat untuk melakukan reservasi tanpa harus datang langsung ke kantor 
karena reservasi dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja tanpa mengalami 
benturan jadwal dengan pengunjung yang lainnya, proses absensi juga menjadi 
lebih mudah dilakukan, serta dengan adanya sistem ini pegawai dapat dengan 
mudah memantau dan mengelola data reservasi dan absensi kunjungan. Selain itu 
dari hasil wawancara didapatkan proses bisnis terkait proses resevasi dan absensi 

















Gambar 3 Flowchart Proses Reservasi Ruang Multimedia 
Gambar 3 menjelaskan tentang proses bisnis yang saat ini sedang berjalan di 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga untuk sistem reservasi ruang 
multimedia masih menggunakan sistem mencatat dalam buku. Pengunjung yang 
ingin melakukan reservasi ruangan multimedia untuk suatu keperluan harus 
datang langsung ke kantor untuk mendaftar serta menyertakan surat pengantar 
untuk ijin menggunakan tempat. Kemudian pegawai yang menangani bagian 
reservasi kunjungan mencatat data dan waktu pengggunaan ruangan. Selanjutnya 
pegawai akan mengecek satu per satu data yang sudah masuk untuk penggunaan 
ruang multimedia, apakah sebelumnya sudah ada pendaftar yang menggunakan 
waktu pelaksanaan yang sama atau tidak. Jika ada pendaftar sebelumnya yang 
sudah terlebih dahulu melakukan reservasi di waktu yang sama maka pendaftar 
baru harus mengganti waktu pelaksanaannya jika ingin tetap melakukan reservasi 
ruang multimedia di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga, jika 
tidak ada maka pendaftar baru diperbolehkan untuk menggunakan ruang 
multimedia sesuai waktu yang diinginkan. Setelah itu pegawai dari kantor akan 
menghubungi pendaftar tersebut untuk memberikan informasi bahwa mereka 
mendapatkan ijin untuk menggunakan ruangan multimedia di waktu tersebut atau 
pendaftar tersebut harus mengubah waktu pelaksanaannya jika ada benturan 




Datang ke Perpus dengan membawa 
surat pengantar
Mengisi data absensi 
di buku
Selesai
ditetapkan dan tidak terjadi benturan dengan jadwal yang lainnya, pendaftar hanya 
tinggal menunggu hari dimana keperluan tersebut akan dilaksanakan. Dan 
selanjutnya di hari pelaksanaannya pendaftar juga diwajibkan untuk melakukan 
absensi kunjungan penggunaan ruang multimedia dalam buku absensi yang telah 













Gambar 4 Flowchart Proses Absensi Ruang Multimedia [7] 
 
Metode yang akan digunakan dalam perancangan sistem adalah Prototype 
Model, yaitu prototype dari bentuk perkiraan awal dari suatu sistem dibangun, 
diuji, lalu dikerjakan ulang sesuai kebutuhan hingga akhirnya tercapai suatu 
prototype yang dapat diterima. Prototype Model merupakan model perancangan 







Gambar 5 Prototype Model 
Gambar 5 merupakan metode perancangan sistem dengan menggunakan 
permodelan prototype dimulai dari tahap yang pertama yaitu listen to customer, 
yaitu mengumpulkan data mengenai kebutuhan sistem yang akan dibuat. Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu observasi atau terjun langsung 
ke tempat penelitian untuk mengetahui sistem yang sedang digunakan saat ini, 
dan wawancara atau tanya jawab langsung kepada pegawai Kantor Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Kota Salatiga yang menangani bagian reservasi dan absensi 
kunjungan ruang multimedia yaitu Bapak Rinaldi Anggoro Shakti untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam pembuatan sistem. Tahap yang kedua 
yaitu build/revise mock-up, yaitu proses perancangan sistem berdasarkan analisa 
kebutuhan yang sudah dilakukan sebelumnya. Perancangan sistem ini meliputi 
perancangan proses, perancangan database, dan perancangan antarmuka. 
Perancangan proses dilakukan menggunakan diagram Unified Modelling 
Language (UML) untuk menggambarkan alur yang ada pada sistem yang dibuat 
secara jelas. Selanjutnya akan dilakukan pembuatan sistem berdasarkan 
perancangan sistem yang telah dibuat sebelumnya. Dan tahap yang ketiga 
customer test-drives mock-up yaitu melakukan pengujian terhadap sistem yang 
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telah dibuat oleh user untuk mengetahui pendapat atau tanggapan dari user  atas 
sistem yang telah dibuat. Ketiga tahapan diatas dilakukan secara terus menerus 
hingga sistem yang dibangun sudah benar sesuai dengan kebutuhan user dan siap 
untuk diimplementasikan.  
Dalam pembangunan sistem, proses ini dilakukan sampai sampai prototype 
2 yaitu: 1) Prototype 1 berupa sistem yang dapat mengelola data reservasi dan 
absensi (insert, update, dan delete) antara admin dan masyarakat tugasnya 
berbeda. 2) Prototype 2 berupa penambahan cetak report dan download surat 
sebagai arsip bagi admin. 3) dan Prototype 3 berupa sistem yang dibangun sudah 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.  
Perancangan proses menggunakan UML bertujuan untuk menggambarkan 
secara jelas alur yang ada pada sistem yang akan dibangun. Perancangan 
menggunakan UML meliputi use case diagram, activity diagram, dan class 
diagram. Use case diagram menampilkan aktor, use case, dan hubungan antara 
use case. Perancangan use case diagram dibuat berdasarkan aktivitas yang dapat 















Gambar 6 Use Case Diagram Sistem Reservasi dan Absensi 
Gambar 5 menunjukkan use case diagram sistem admin dan pengunjung 
dari sistem reservasi dan absensi kunjungan. Use case tersebut menunjukkan hal 
apa saja yang dapat dilakukan oleh admin dan pengunjung. Admin dapat 
mengolah data absensi, reservasi, dan data masyarakat, seperti menambah data 
baru, mengganti data yang sudah ada, menghapus data yang ada, dan melihat data 
yang sudah ditambahkan. Sedangkan pengunjung dapat mengolah data reservasi 
seperti menambah data berupa mengisi form pendaftaran dan mengisi form 
reservasi. Untuk menu absensi pengunjung hanya dapat melakukan absensi 
dengan menambah data dan melihat data absensi. Dan untuk menu data registrasi, 
pengunjung hanya dapat menambah data pribadi sebelum melakukan reservasi. 
Activity diagram merupakan teknik untuk menggambarkan logika prosedur 
proses bisnis, dan jalur kerja [8]. Pada tahap ini perancangan activity digram 
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dibuat berdasarkan aktifitas yang dilakukan oleh pengunjung saat melakukan 
reservasi dan absensi. 
 
 
Gambar 6 Activity Diagram Reservasi 
Gambar 6 menunjukkan activity diagram pada pengunjung dalam 
melakukan proses reservasi. Activity diagram tersebut menjelaskan proses 
pengunjung harus melakukan login terlebih dahulu sebelum dapat melakukan 
reservasi. Setelah berhasil login akan ditampilkan menu reservasi yang tersedia 
dalam web antara lain mendaftar reservasi, mengedit reservasi, melihat reservasi. 
Kemudian hasil dari pemilihan salah satu menu akan diproses untuk nantinya 
akan ditampilkan pada halaman web. 
 
 
 Gambar 7 Activity Diagram Absensi 
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Gambar 7 menunjukkan activity diagram pada pengunjung dalam 
melakukan proses absensi. Sama seperti yang terdapat pada activity diagram 
reservasi diatas menjelaskan proses pengunjung harus melakukan login terlebih 
dahulu sebelum dapat melakukan absensi. Setelah berhasil login akan ditampilkan 
menu absensi yang tersedia dalam web antara lain mengisi absensi dan melihat 
absensi. Kemudian hasil dari pemilihan salah satu menu akan diproses untuk 
nantinya akan ditampilkan pada halaman web. 
Class diagram merupakan diagram yang digunakan untuk menampilkan beberapa 
kelas yang ada dalam sistem atau perangkat lunak yang sedang dikembangkan. 
Class diagram memberikan gambaran mengenai sistem dan relasi yang ada di 
dalamnya (user interface, model, dan controller). Class diagram sistem yang 
yang ada pada sistem reservasi dan absensi kunjungan ruang multimedia di 





















Gambar 8 Class Diagram Sistem Reservasi dan Absensi 
 
Jalannya sebuah sistem diperlukan desain perancangan arsitektur dari 
sistem yang akan dibuat. Perancangan arsitektur sistem reservasi dan absensi 
kunjungan dapat dilihat pada Gambar 9. 
 
 Melakukan Reservasi 
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 Melakukan Reservasi  




Gambar 9 Arsitektur Sistem 
Pada gambar 9 menjelaskan proses pengunjung diawali dalam melakukan 
reservasi dan absensi ruangan. Pengunjung dan Admin dapat melakukan reservasi 
secara online melalui website dapat menggunakan device seperti handphone, 
tablet, komputer, atau laptop dengan mengisi form reservasi yang telah 
disediakan. Kemudian untuk melakukan absensi prosesnya sama seperti reservasi 
yaitu mengisi form absensi. Hanya saja untuk pengunjung hak aksesnya dibatasi 
hanya dapat menambah data. Selanjutnya data yang telah ditambahkan tersebut 
akan masuk dan disimpan ke dalam database untuk kemudian ditampilkan dalam 
halaman website admin atau pengunjung. 
4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil implementasi sistem berdasarkan perancangan yang telah dibuat 
dijelaskan sebagai berikut. Terdapat dua pengguna sistem, yaitu admin dan 
pengunjung. Untuk dapat mengolah data reservasi dan absensi admin dan 
pengunjung diminta untuk melakukan login terlebih dahulu. 
 
Gambar 10 Halaman Beranda Utama 
Gambar 10 menunjukkan halaman beranda utama pada website. Menu 
Reservasi akan menampilkan data reservasi yang terdiri dari tanggal dan pukul 
pelaksanaan, nama instansi, keperluan, dan jumlah pengunjung. Menu Absensi 
menampilkan data pengunjung yang telah melakukan absensi pada hari 
pelaksanaan reservasi. Menu Masuk untuk login admin dan login pendaftar 
reservasi. Antara admin dan pendaftar memiliki hak akses yang berbeda yaitu 
admin memegang penuh semua hak akses antara lain menambah data, mengedit 
data, dan menghapus data. Sedangakan pendaftar hanya diijinkan untuk 
menambah data reservasi dan absensi. Menu Registrasi menampilkan form 




Gambar 11 Halaman Registrasi 
Gambar 11 adalah gambar tampilan Registrasi untuk pendaftar yang akan 
melakukan reservasi di Persipda. Pendaftar harus memasukkan namanya, nomor 
telepon, username, dan password sebagai syarat untuk pendaftaran. Perintah yang 
digunakan dapat dilihat pada Kode Program 1. 












Library form_validation adalah class library dari CodeIgniter untuk 
melakukan validasi ketika pendaftar reservasi melakukan register data diri pada 
01 function registrasi() { 
02 $this->load->library('form_validation'); 
03 $this->form_validation->set_rules('nama_pendaftar', 'Nama Pendaftar', 
04 'required'); 
05 $this->form_validation->set_rules('notelp_pendaftar', 'No. Telp', 
06 'required'); 
07 $this->form_validation->set_rules('user_pendaftar', 'Username', 
08 'required'); 
09 $this->form_validation->set_rules('pass_pendaftar', 'Password', 
10 'required'); 
11 $this->form_validation->set_rules('password_conf', 'Ulangi Password', 
12 'required|matches[pass_pendaftar]'); 
13 if ($this->form_validation->run() == FALSE) { 
14 $this->session->set_flashdata('pesan', 'Password tidak cocok. Coba lagi?'); 
15 redirect('C_Pendaftar/dataRegistrasi'); 
16 } else { 
17 $data['nama_pendaftar'] = $this->input->post('nama_pendaftar'); 
18 $data['notelp_pendaftar'] = $this->input->post('notelp_pendaftar'); 
19 $data['user_pendaftar'] = $this->input->post('user_pendaftar'); 
20 $data['pass_pendaftar'] = $this->input->post('pass_pendaftar'); 
21 $hasil = $this->M_Pendaftar->daftar($data); 
22 if ($hasil) { 
23 echo "<script>alert('Registrasi gagal. Silahkan ulangi.'); </script>"; 
24 } else { 
25 echo "<script>alert('Registrasi berhasil. Silahkan Masuk untuk 
26 melanjutkan.'); </script>"; 
27 } 





form. Baris ke-3 sampai dengan baris ke-12 untuk memberikan role validasi. 
Atribut data yang dikirim dari form validation kemudian disimpan dalam variabel 
yang nantinya dikirimkan sebagai parameter daru fungsi daftar() di model 









Gambar 12 Halaman Reservasi Admin 
Gambar 12 merupakan halaman reservasi yang ada pada admin. Di dalam 
halaman tersebut admin dapat menambah, mengedit, menghapus, dan melihat data 
reservasi. Admin juga dapat melakukan pencarian data berdasarkan ID Reservasi. 







Gambar 13 Halaman Tambah Data Reservasi 
Gambar 13 menunjukkan tampilan halaman untuk menambah data 
reservasi. Option Nama Pendaftar dan Nama Instansi diisi oleh nama yang akan 
melakukan reservasi, Tanggal dan Pukul diisi dengan waktu pelaksanaan kegiatan 
tersebut, Keperluan diisi dengan tujuan melakukan reservasi, Jumlah Pengunjung 
diisi dengan jumlah pengunjung yang akan menghadiri kegiatan tersebut, 
Lampiran Surat untuk mengunggah foto surat keterangn dari intansi atau 
komunitas yang bersangkutan, dan Tampilkan Surat untuk menampilkan surat 
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atau tidak ke dalam halaman. Perintah yang digunakan untuk menambah data 
reservasi dapat dilihat pada Kode Program 2. 















insertReservasiAdmin() adalah fungsi untuk menambah data reservasi 
pada admin. Library upload digunakan untuk mengunggah foto lampiran surat ke 
dalam direktori ./assets/surat/ di server. Foto lampiran surat yang diperbolehkan 
untuk diupload adalah yang memiliki ekstensi gif, jpg, png, jpeg, atau bmp. 
Ukuran foto surat tidak boleh lebih dari 2MB atau 2048KB. Atribut-atribut data 
yang dikirim dari form tambah data reservasi tersebut dilakukan dengan method 
post kemudian disimpan ke dalam variabel-variabel yang nantinya akan 
dikirimkan sebagai parameter fungsi tambahReservasiAdmin() pada model 
M_Reservasi yang dapat dilihat pada Kode Program 3. 
Kode Program 3 Perintah untuk Menambah Data Reservasi pada Model M_Reservasi 
 
 
00 function insertReservasiAdmin() { 
01 $this->load->library('upload'); 
02 $config['upload_path'] = './assets/surat/'; 
03 $config['allowed_types'] = 'gif|jpg|png|jpeg|bmp'; 
04 $config['max_size'] = 2048; 
05 $config['max_width'] = 5000; 
06 $config['max_height'] = 5000; 
07 $this->upload->initialize($config); 
08 if (!$this->upload->do_upload('url_surat')) { 
09 $error = array('error' => $this->upload->display_errors()); 
10 $this->load->view('Admin/V_InsertReservasi', $error); 
11 } else { 
12 $url_surat = $this->upload->file_name; 
13 unset($config); 
14 $id_pendaftar = addslashes($this->input->post('id_pendaftar')); 
15 $id_instansi = addslashes($this->input->post('id_instansi')); 
16 $tanggal = addslashes($this->input->post('tanggal')); 
17 $pukul = addslashes($this->input->post('pukul')); 
18 $keperluan = addslashes($this->input->post('keperluan')); 
19 $jml_pengunjung = addslashes($this->input->post('jml_pengunjung')); 
20 $visibility = addslashes($this->input->post('visibility')); 
21 $hasil = $this->M_Reservasi->tambahReservasiAdmin($id_pendaftar, 
22 $id_instansi, $tanggal, $pukul, $keperluan, $jml_pengunjung, $url_surat, 
23 $visibility); 
24 $hasil = $this->M_Reservasi->tambahReservasiAdmin($id_pendaftar, 
25 $id_instansi, $tanggal, $pukul, $keperluan, $jml_pengunjung, $url_surat, 
26 $visibility); 
27 if ($hasil) { 
28 $this->session->set_flashdata("pesan", "<div class=\"alert alert-success\" 
29 id=\"alert\"><span class=\"glyphicon glyphicon-ok\"></span> Data berhasil 
30 ditambahkan</div>"); 
31 } else { 
32 $this->session->set_flashdata("pesan", "<div class=\"alert alert-danger\" 
33 id=\"alert\"><span class=\"glyphicon glyphicon-remove\"></span> Data gagal 
34 ditambahkan</div>"); 
35 } 
36 redirect('C_Reservasi/viewReservasiAdmin', $hasil); 
37 } 
38 } 
00 function tambahReservasiAdmin($id_pendaftar, $id_instansi, $tanggal, 
01 $pukul, $keperluan, $jml_pengunjung, $url_surat, $visibility) { 
02 $data = $this->db->query("INSERT INTO tb_reservasi (id_pendaftar, 
03 id_instansi, tanggal, pukul, keperluan, jml_pengunjung, url_surat, 
04 visibility) . "VALUES ('$id_pendaftar', '$id_instansi', '$tanggal', 
05 '$pukul', '$keperluan', '$jml_pengunjung', '$url_surat', '$visibility')"); 




Fungsi tambahReservasiAdmin() berfungsi untuk melakukan tambah data 
ke dalam Tabel Reservasi yang terdiri dari id_pendaftar, id_instansi, tanggal, 
pukul, keperluan, jumlah pengunjung, url surat, dan visibility. Jika tambah data 
reservasi berhasil maka akan muncul peringatan bahwa data berhasil ditambahkan 
dan akan muncul pada halaman view reservasi. Dan jika tambah data gagal maka 




Gambar 14 Halaman Ms. Excel Hasil Cetak Data Reservasi 
Gambar 14 menunjukkan hasil dari cetak data reservasi yang 
ditampilankan dalam file Microsoft Excel sehingga memudahkan admin untuk 
menyimpan datanya sebagai arsip kantor. Perintah untuk mencetak data reservasi 
kedalam file Microsoft Excel dapat dilihat pada Kode Program 4. 




toExcelReservasi() berfungsi untuk mencetak data reservasi kedalam file 
Microsoft Excel. Variabel query digunakan untuk memuat variabel yang ada pada 
model reservasi yaitu dengan memanggil fungsi toExcellAllReservasi() dan 
kemudian diproses kedalam view V_ExcelReservasi untuk mengunduh datanya.  






Kode Program 5 menunjukkan perintah untuk mencetak data reservasi 
pada model M_laporan. Fungsi toExcellAllReservasi() digunakan untuk 
menampung query tabel yang akan ditampilkan yaitu tb_reservasi, tb_pendaftar, 
dan tb_instansi yang dijoinkan untuk dapat menghasilkannya. Kemudian data 
diurutkan berdasarkan tanggal pelaksanaan secara ascending.  
00 function toExcelReservasi() { 
01 $query['data3'] = $this->M_Laporan->toExcelAllReservasi(); 
02 $this->load->view('Admin/V_ExcelReservasi', $query); 
03 } 
00 function toExcelAllReservasi() { 
01 $this->db->select('tb_reservasi.*, tb_pendaftar.*, tb_instansi.*'); 
02 $this->db->join('tb_pendaftar', 'tb_pendaftar.id_pendaftar = 
03 tb_reservasi.id_pendaftar'); 
04 $this->db->join('tb_instansi', 'tb_instansi.id_instansi = 
05 tb_reservasi.id_instansi'); 
06 $this->db->from('tb_reservasi'); 
07 $this->db->order_by('tanggal', 'asc'); 
08 $getData = $this->db->get(); 
09 if ($getData->num_rows() > 0) 
10 return $getData->result_array(); 
11 else 

























Kode Program 6 menunjukkan tampilan dari file data reservasi di 
Microsoft Excel setelah di cetak. Filename adalah nama file dari data reservasi. 
Data reservasi tersusun dari tabel yang berisi no urut, id reservasi, tanggal, pukul, 
nama pendaftar reservasi, nama instansi, keperluan reservasi, dan jumlah 
pengunjung. 
01. <?php 
02. header("Content-type: application/octet-stream"); 
03. header("Content-Disposition: attachment; 
04. filename=DataPendaftarReservasi.xls"); 
05. header("Pragma: no-cache"); 
06. header("Expires: 0"); 
07. ?> 
08. <table border='1' width="70%"> 
09. <tr> 
10. <td>No.</td> 
11. <td>ID Reservasi</td> 
12. <td>Tanggal</td> 
13. <td>Pukul</td> 
14. <td>Nama Pendaftar</td> 
15. <td>Nama Instansi</td> 
16. <td>Keperluan</td> 
17. <td>Jumlah Pengunjung</td> 
18. </tr> 
19. <?php 
20. $i = 1; 
21. $no = 0; 




26. <td><?php echo $no ?></td> 
27. <td><?php echo $row['id_reservasi'] ?></td> 
28. <td><?php echo $row['tanggal'] ?></td> 
29. <td><?php echo $row['pukul'] ?></td> 
30. <td><?php echo $row['nama_pendaftar'] ?></td> 
31. <td><?php echo $row['nama_instansi'] ?></td> 
32. <td><?php echo $row['keperluan'] ?></td> 










Gambar 15 Halaman Detail Surat Reservasi 
Gambar 15 adalah tampilan pada halaman detail surat pengantar dari 
instansi untuk melakukan reservasi. Dengan adanya fungsi cetak surat admin 
dapat mencetak surat tersebut sebagai arsip data reservasi dengan mudah. Perintah 
untuk mencetak surat dapat dilihat pada Kode Program 7. 




Terdapat class helper dalam fungsi downloadSurat() yaitu helper 
download. Merupakan class helper dari CodeIgniter yang berfungsi untuk men-
download file. Dalam hal ini file yang akan didownload adalah lampiran surat 
yang hasilnya berupa image. 
Pengujian sistem dilakukan untuk menguji semua fungsi yang telah dibuat 
pada sistem. Pengujian sistem informasi reservasi dan absensi menggunakan 
pengujian blackbox dan pengujian responden. Pengujian blackbox adalah 
pengujian validasi sistem tanpa memperhatikan struktur logika internal perangkat 
lunak untuk mengetahui apakah perangkat lunak tersebut sudah berfungsi dengan 
benar atau belum [9]. Berikut hasil dari pengujian blackbox yang telah dilakukan 




01 function downloadSurat($name) { 
02 $this->load->helper('download'); 
03 $file = file_get_contents(base_url() . '/assets/surat/' . $name); 




Tabel 1 Hasil Pengujian Blackbox Sistem Reservasi dan Absensi 
Fungsi yang diuji Output yang 
diharapkan 







Data registrasi yang dilakukan 
oleh pendaftar berhasil 
ditambahkan ke dalam 
database dan dapat ditampilkan 






ke dalam database 
Data reservasi berhasil 
ditambahkan ke dalam 
database dan dapat ditampilkan 
pada view reservasi 
Valid 
Mencetak laporan Data berhasil dicetak 
kedalam laporan 
Data berhasil dicetak dan 
ditampilkan kedalam laporan 
dalam bentuk file Microsoft 
Excel 
Valid 
Mencetak surat Surat berhasil 
dicetak kedalam 
image 
Surat berhasil dicetak dan 
ditampilkan dalam bentuk 
gambar atau image yang 




Berdasarkan hasil pengujian blackbox pada Tabel 1, dapat disimpulkan 
bahwa fungsi-fungsi yang ada pada sistem dapat merespon dengan baik dan 
menghasilkan output atau keluaran yang sesuai dengan harapan. Hasil tersebut 
memperlihatkan bahwa antara proses perancangan sistem dengan implementasi 
sistem tidak ada perbedaan dan sesuai dengan yang diharapkan.  
Pengujian berikutnya adalah pengujian responden. Pengujian dilakukan 
dengan mengajukan kuesioner yang berisi lima pertanyaan kepada 20 responden 
yang menggunakan website sistem informasi reservasi dan abensi pada sisi 
masyarakat. Responden masyarakat terdiri dari mahasiswa, anak sekolah, dan 
umum. Hasil dari kuesioner dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Pengisian Kuesioner untuk Pengujian Responden 
 









1. Sistem mudah digunakan dan 
diterapkan oleh masyarakat 
0 0 0 4 26 
2. Sistem dapat memberikan informasi 
mengenai jadwal reservasi dan data 
absensi 
0 0 2 18 10 
3. Pencarian data pada sistem berjalan 
dengan baik 
0 0 0 7 23 
4. Tampilan website sistem terlihat 
menarik 
0 0 0 2 28 
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5.  Tulisan yang digunakan dalam 
sistem dapat terbaca dengan jelas 
0 0 0 5 25 
 
 Hasil analisis pengujian untuk pertanyaan 1 menunjukkan sebanyak 
13,33% responden menjawab setuju dan 86,67% responden menjawab sangat 
setuju. Jadi disimpulkan bahwa sistem mudah untuk digunakan dan diterapkam 
oleh masyarakat.  
Hasil analisis pengujian untuk pertanyaan 2 menunjukkan sebanyak 6,67% 
responden menjawab cukup setuju, 60,00% responden menjawab setuju dan 
33,33% menjawab sangat setuju. Jadi disimpulkan bahwa sistem dapat 
memberikan informasi mengenai jadwal reservasi dan data absensi.  
Hasil analisis pengujian untuk pertanyaan 3 menunjukkan sebanyak 
23,33% responden menjawab setuju dan 76,67% responden menjawab sangat 
setuju. Jadi disimpulkan bahwa fungsi pencarian data pada sistem berjalan dengan 
baik. 
Hasil analisis pengujian untuk pertanyaan 4 menunjukkan sebanyak 6,67% 
responden menjawab setuju dan 93,33% responden menjawab sangat setuju. Jadi 
disimpulkan bahwa tampilan yang ada pada website sistem terlihat menarik. 
Hasil analisis pengujian untuk pertanyaan 5 menunjukkan sebanyak 
16,67% responden menjawab setuju dan 83,33% responden menjawab sangat 
setuju. Jadi disimpulkan bahwa tulisan yang digunakan dalam sistem dapat 
terbaca dengan jelas. 
Selain melakukan pengujian black box dan pengujian responden, juga 
dilakukan pengujian sistem melalui wawancara dengan pegawai yang ada di 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga. Adapun hasil atas 
pengujian berdasarkan wawancara yang dilakukan didapatkan bahwa sistem 
memberi kemudahaan dalam pengelolaan data reservasi dan absensi. Sistem dapat 
digunakan sebagai media untuk penyimpanan data reservasi dan absensi yang 
sebelumnya masih menggunakan sistem tulis menulis di dalam buku. Proses 
pencarian data reservasi dan absensi menjadi lebih cepat dan tepat dari sebelum 
dibuat sistem.  
 
5. Simpulan 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi 
Reservasi dan Absensi Kunjungan Ruang Multimedia berbasis web dibangun 
dengan menggunakan Framework CodeIgniter dengan menerapkan pola 
arsiktektur model view controller (MVC) memiliki keunggulan yaitu sistem yang 
dibangun lebih terstruktur dalam melakukan proses pengolahan data. Dengan 
adanya Framework CodeIgniter yang merupakan framework PHP yang sangat 
ringan dan cepat dibanding dengan framework lainnya maka sistem mampu 
memberikan kemudahan dalam proses pengolahan data (insert, update dan 
delete), sehingga proses pengolahan data dapat berjalan dengan cepat pada sistem. 
Selain itu, adanya fasilitas pencarian data membuat proses pencarian lebih cepat 
dan tepat. Sistem yang dibangun juga dapat memberikan kemudahan dalam 
mengakses informasi mengenai data reservasi dan absensi kunjungan ruang 
multimedia yang ada di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga. 
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Akses data reservasi dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja tanpa harus 
datang langsung ke perpustakaan. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner untuk 
pengujian responden antara mahasiswa, anak sekolah, dan umum memiliki 
kecenderungan yaitu hal pertama yang dilihat dari anak sekolah adalah tampilan 
dari website tersebut apakah menarik untuk dilihat atau tidak, sedangkan bagi 
mahasiswa yang dilihat adalah apakah sistem ini dapat memberikan informasi 
mengenai jadwal reservasi dan data absensi dengan jelas atau tidak, sesuai dengan 
kebutuhannya atau tidak. Berbeda lagi dengan responden umum dalam 
memandang sistem ini cenderung ke arah sistem ini dapat digunakan dan 
diterapkan dengan mudah atau tidak. Saran untuk pengembangan sistem 
selanjutnya adalah adanya sistem backup secara berkala dan secara otomatis yang 
dilakukan oleh sistem serta perlindungan terhadap segala bentuk penghapusan 
data dengan cara membuat sebuah tempat penampungan data yang sudah dihapus. 
Jadi data yang dihapus tidaklah secara permanen melainkan hanya 
disembunyikan. 
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